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Abstrak
 

Perempuan merupakan kelompok yang rentan terpapar radikalisme. Keterlibatan perempuan dalam

radikalisme meningkat, perempuan tidak sekedar sebagai pendukung tapi juga sebagai pelaku terorisme.

DKI Jakarta merupakan provinsi yang memiliki dimensi target tinggi. Kajian ini bertujuan untuk

mengetahui tingkat radikalisme pada perempuan anggota organisasi masyarakat di provinsi DKI Jakarta

serta untuk melihat ada tidaknya hubungan antara tingkat radikalisme dengan rentang usia, tingkat

pendidikan, jenis sekolah dan jenis organisasi.

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan metode purposive sampling. Pengambilan data

dilakukan dengan kuesioner. Tingkat radikalisme diukur menggunakan alat bernama Religious Radicalism

Scale (ReadS). Alat ukur ReadS memiliki enam indikator radikalisme. Penelitian dilakukan kepada

perempuan anggota ormas yang berusia lebih dari 18 tahun yang tinggal di wilayah DKI Jakarta. Responden

penelitian ini sebanyak 190 orang. Data dianalisis dengan metode regresi logistik dimana tingkat

radikalisme adalah data dikotom (radikal-tidak radikal)

 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat radikalisme responden sebagai berikut 99% responden tidak radikal,

dan 1% responden radikal. Penelitian menyimpulkan antara rentang usia, tingkat pendidikan, jenis sekolah

dan jenis organisasi dengan berpengaruh terhadap tingkat radikalisme. Penelitian menemukan bahwa potensi

radikalisme terdapat pada 1) rentang usia generasi Z dan baby boomer, 2) responden yang berpendidikan S1,

3) sekolah non keagamaan dan 4) organisasi non keagamaan

......Women are a group that is vulnerable to radicalism. Women's involvement in radicalism is increasing,

women are not only supporters but also as perpetrators of terrorism. DKI Jakarta is a province that has high

target dimensions. This study aims to determine the level of radicalism in women members of mass

organizations in DKI Jakarta and o influence the age range, level of education, type of school and type of

organization on the level of radicalism.

 

This study used a quantitative method with a purposive sampling method. Data collection is done by

questionnaire. The level of radicalism is measured using a tool called the Religious Radicalism Scale

(ReadS). The ReadS measurement tool has six indicators of radicalism. The research was conducted on

female members of mass organizations over the age of 18 who live in the DKI Jakarta area. The respondents

of this study were 190 people. Data were analyzed using logistic regression method where the level of

radicalism is dichotomous data (radical-not radical).

 

The results showed the level of radicalism of the respondents as follows: 99% of respondents were not

radical, and 1% of respondents were radical. The research concluded that the age range, education level,
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type of school and type of organization had an effect on the level of radicalism. Research finds that the

potential for radicalism is found in 1) the age range of generation Z and baby boomers, 2) respondents with

an undergraduate degree, 3) non-religious schools and 4) non-religious organizations


